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Tujuan peoclitian ini adalah untuk metiiCfabui perbcd- basil be.lajar sejarah 
antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran berpikir kritis dan siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran konvensional, untuk mengetabui peroedaan basil 
belajar sejuah antara siswa yang memiliki kemampuan komunibs\ interpersooaJ 
tinggi de ngan siswa }'IIIII manifiki kemampuan koanmikasi iota persooa.l rendab, dan 
untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan komunikasi 
interpersooal dalam mempengaruhi basil belajar sejarah siswa. 

Penelitian ini dJlahaMho di SMP Negeri 19 Medan Kelas VDI Tahun 
Pelajaran 200712008. Metode yang dignnahn •d•lah kuasi eksperimen dengan 
rancangan faktorial 2 x 2. Jumlah sampel teljansk:au da1am penclitian ini adalah 
seluruh siswa Kelas vm yang berjumlah 210 orang. Subyek penc:litian betjumlah 80 
orang siswa yang dibagi meojadi dua kelompok yaitu kelompok pertama betjumlah 
40 orang yang diajar dengan model pembelajaran berpikir lcritis yang terdiri dari 20 
orang siswa memiliki kemampuan interpersOnal tinggi dan 20 orang siswa lainnya 
memiliki kemampuan kom•mikasi interperSonal rendah. Kelompok kedua betjumlah 
40 orang yang diajar dengan model pembelajaran konvensional yang terdiri etas 20 
orang siswa memiliki kemampuan komuoikasi interpersonal tinggi dan 20 orang 
siswa dengan kemampuan komuoihsi interpersonal reodah. Sebelum perlakuan 
sarnpel penelitian terlebih dahulu diberikan angket kemampuan komunikasi 
interpersonal. Tes basil belajar sejarab digunakan untuk menjaring data penelitian 
guna mcnguji hipotesis-hipotesis pmelitian yang sebelumnya terlebih dahulo 
diujicoba UDtuk JDeD8C'8hui tingbt validitas dan real.ibilitasnya. Statistik yang 
dignnabn adalah stalistik desbiptii ltipotesis penelitian dioji dengao mengguoakan 
Anava 2 jaJur setelah sebelumnya dilakukan uji persyacatan analisis data yaitu uji 
nonnalitas data mengunakan uji Liliefors dan Uji Homogenitas vari~ dengan 
~ Uji Bartlet Jib tadlqMt interaksi antara variabel peoclitian, analisis 
dilanjutbn dengan mengguuatan uji Tuckey. 

Hasil peogujian hipotesis memmjukkan behwa model pembelajaran berpikir 
lcritis dan model pernbelajaran konvensional memberi pengaruh yang betbeda 
terbadap basil belajar sejarah. Hal ini ditonjokkan oleb F......_ = 20,68 > F- \>ol • 3,96 
pada taraf signifikan a • O,OS dengan dk ~ ( 1, 76). Komunikasi interpersonal tinggi 
dan reDdah membenhn pe:npruh yang berbeda terhadap basil belajar sejarah. Hal ini 
ditonjubn oleb F....._ ~ 9S, l3 > F...,.. - 3,96 pada tarafsignifikan a ~ O,OS dengan 



die - (1,76) dan terdapat interabi antara model pembelajaran dan komunibsi 
interpersonal Hal ini ditunjukkan olcb F....,. = 86,98 > F..w - 3,96 pada taraf 
signifibn a = 0,05 denp.n die - (1,76). Berdasarlam basil penelitian mab 
disimpulbn model pembelajarm berpikir 1critis lebih uoggul dan model 
pembelajaran konveosiooal dan umuk siswa yang memiliki komunibsj interpcrsooal 
reudah lebih cocolt digunakan model pembelajaran konveosiooa1 sedengl<an bagi 
siswa dengan kemampuan komunik:asi interpersonal tinggi dapat menggunakan 
model pembelajaran berpikir kritis. Diharapkan kepada guru-guru sejarab untuk 
meninglcatkan kemampuan mengelola dan merencanakan pembelajaran agar basil 
belajar yang dicapai siswa meningkal 
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The objective of this study is to know the diffCJeuoe result of study on History 
between the snJdeols learn with a critical thinkjng study model and the students learn 
with a conventional study model. still to know the diffetenoe result study on history 
between the students having capability in communication with interpersonal 
commuoicatioo is lower, and to mow the intc111Ction betwcco the study model and 
capability in inlerpersonal communication in influencing the study model and 
capability in interpersonal communication in influencing the study result of student. 

This study was conducted on SMP Negeri 19 Medan Vlll Grade for Study 
Year 2007/2008. The method adopted is a quasi-experiment with a factorial design of 
2x2. Total sample achievable to this study is all student GTadc Vlll in totally 210 
people. The subject for tbe research was amount 80 students divided into two groups 
namely the first sroup with a tota140 persons learn with a critical thinking in studying 
model comprising 20 students having a highly interpersonal capability and another 20 
students having a lower interpersonal capability. The second sroup in total 40 persons 
learned in a conventional studying model comprising of 20 student having a highly 
interpersonal communication and another 20 students with a lower interpersonal 
communication capability. Before treatment the resean:h sample given prior a 
questionnaire of capibility in interpersonal .communication. The test in performance 
of history is used to find the data of research in order to test the hypothesis of 
research as tested prior is to know the validity rate and its reliability. Statistic used is 
a descriptive statistic. The research hypothesis tested by adopting Anava 2 channels 
after cooducting an analysis requrement test of data previously with a normally test 
for data adopting a Uliefors test and variety homogeDous test by using a Bartlet test 
If found an interaction between a research variable, the analysis continued by 
adopting a Tuckey test. 

The hypothesis test showed that the model of studying with a critical think 
and studying model with conventional give a different intlueoce to the result of study 
of history. This can be seen by F..,.,. ~ 20.68 > F- = 3.96 on a significant rate a = 
O.OS with dk - (I. 76). A highly and lower rate interpenonal communication p1 esent a 
different influence to the result of study on history. This indicated by F....,. - 9S.13 > 
F.-- 3.96 on a significant rate a = o_os dk = ( 1.76). Based on the result of study it 
can be coochlded a critical thing study model is more superior than the conventional 
studying model and for student with a lower interpersonal communication is more 
adjustable used a conventional studying model while for the student with a highly 
interpersonal communication capability can use critical thing studying model. 
Hopefully to those teachers of history to improve capability in handling and plan a 
study for the studying can be achieved as rising. 
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